BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum PT. INTI (Persero) Bandung

Dari cikal bakal sebuah Laboratorium Penelitian & &embangan Industri
Bidang Pos dan Telegomanias (LPPI-POSTEL), padaD&3ember 1974
berdirilah PT. Industri Telekomunikasi Indonesi&Tl) sebagai Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) dengan misi untuk menjadi basian tulang punggung
pembangunan Sistem Telekomunikasi Nasional (SISTARNSeiring waktu dan
berbagai dinamika yang harus diadaptasi, sepentkep®#angan teknologi,
regulasi, dan pasar, maka selama lebih dari 30Ontddeukiprah dalam bidang
telekomunikasi, PT. INTI (Persero) telah mengaldmarbagai perubahan dan
perkembangan.

Sejarah singkat PT. INTI (Persero) dapat dibagi jatenbeberapa tahap
perkembangan sebagai berikut :
1. Eral1974-1984

Fasilitas produksi yang dimiliki PT. INTI (Perseimtara lain adalah:

a. Pabrik perakitan telepon

b. Pabrik perakitan transmisi

c. Laboratoriumsoftware komunikasi data

d. Pabrik konstruksi dan mekanik
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Kerja sama teknologi yang pernah dilakukan padanentara lain dengan

Siemens, BTM, PRX, JRC, dan NEC. Pada era tersgtmauk Pesawat

Telepon Umum Koin (PTUK) INTI menjadi standar Petaln(sekarang

Telkom) dan digunakan dalam pelayanan kepada pgdang

Era 1984 — 1994

Fasilitas produksi terbaru yang dimiliki PT. INTR€rsero) pada masa ini,

di samping fasilitas-fasilitas yang sudah ada sabeya, antara lain adalah

Pabrik Sentral Telepon Digital Indonesia (STDI) tpara di Indonesia

dengan teknologi produksirough Hole Technology (THT) dan Surface

Mounting Technology (SMT). Kerjasama teknologi yang pernah dilakukan

pada era ini antara lain adalah:

a. Bidang sentraf{switching) dengan Siemens

b. Bidang transmisi dengan Siemens, NEC, dan JRC

c. Bidang CPE dengan Siemens, BTM, Tamura, ShapunaTdiaung TEL

Pada era ini, PT. INTI (Persero) memiliki prestasin reputasi yang

signifikan, yaitu:

a. Menjadi pionir dalam proses digitalisasi sistem daaringan
telekomunikasi di Indonesia.

b. Bersama Telkom telah berhasil dalam proyek otomsitiselepon di
hampir seluruh ibu kota kabupaten dan ibu kota ketan di seluruh

wilayah Indonesia.
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Era 1994 — 2000
Selama 20 tahun sejak berdiri, kegiatan utama RTI (Persero) adalah
murni manufaktur. Namun dengan adanya perubahanpdafembangan
kebutuhan teknologi, regulasi, dan pasar, PT. INPersero) mulai
melakukan transisi ke bidang jasagineering. Pada masa ini aktivitas
manufaktur di bidangwitching, transmisi, CPE, dan mekanik-plastik masih
dilakukan. Namun situasi pasar yang berubah, kasipgtng makin ketat
dan regulasi telekomunikasi yang makin terbuka adikan posisi PT.
INTI (Persero) di pasar bergeser sehingga tidakdelgagaimarket |eader.
Kondisi ini mengharuskan PT. INTI (Persero) memiklkmampuarsales
force dan networking yang lebih baik. Kerjasama teknologi masih
berlangsung dengan Siemens sesangle source.
Era 2000 — 2004
Pada era ini kerja sama teknologi tidak lagi batsifngle source, tetapi
dilakukan secaranulti source dengan beberapa perusahaan multinasional
dari Eropa dan Asia. Aktivitas manufaktur tidakildgangani sendiri oleh
PT. INTI (Persero), tetapi secagpin-off dengan mendirikan anak-anak
perusahaan dan usaha patungan.
Anak perusahaan dan perusahaan patungan itu éaitasgebagai berikut :
a. Bidang CPE, dibentuk anak perusahaan bernama PTL RNSMA
Internasional yang bekerja sama dengdidrech International, bertempat

di Cileungsi, Bogor.
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b. Bidang mekanik dan plastik, dibentuk usaha patundangan PT.
PINDAD bernama PT. IPMS, berkedudukan di Bandung.

c. Bidang-bidang switching, akses, dan transmisi, dirintis kerja sama
dengan beberapa perusahaan multinasional yang ikierkdlpasitas
memadai dan adaptif terhadap kebutuhan pasar. &sbgrerusahaan
multinasional yang telah melakukan kerja sama aaani antara lain:

1) SAGEM, di bidang transmisi dan seluler

2) Motorola, di bidang CDMA

3) Alcatel, di bidandixed and optical access network
4) Ericsson di bidang akses

5) Hua Wei, di bidangwitching dan akses

Era 2005 — Sekarang

Dari serangkaian tahapan restrukturisasi yang tdikukan, PT. INTI

(Persero) kini memantapkan langkah transformasi dawsr dari

kompetensi berbasis manufaktur kegineering solution. Hal ini akan

membentuk PT. INTI (Persero) menjadi semakin atiegrthadap kemajuan
teknologi dan karakteristik serta perilaku pasaaripengalaman panjang

PT. INTI (Persero) sebagai pendukung utama pengediafrastruktur

telekomunikasi nasional dan dengan kompetensi sud#dy& manusia yang

terus diarahkan sesuai proses transformasi tersslat ini PT. INTI

(Persero) bertekad untuk menjadi mitra terpercayhidhng penyediaan

jasa profesional dan solusi total yang fokus péafacom System and

Technology Integration (ISTI).
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4.1.2 Struktur Organisasi PT. INTI (Persero) Bandung

Struktur  organisasi merupakan sarana bagi perusahalam
mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan yang akan shiaékan oleh perusahaan
dengan melalui kerja sama antar individu untuk rapat tujuan yang telah
ditetapkan. Penerapan struktur organisasi di lingkm PT. INTI (Persero)
berbentuk garis dan staf, di mana wewenang damip@m dilimpahkan kepada
satuan-satuan organisasi dibawahnya untuk semumndigekerjaan bantuan.
Bentuk yang digunakan adalah struktur organisaegdional, namun secara
bertahap perusahaan mulai mengorientasikan ke lodntisional sejalan dengan
dibentuknya divisi-divisi.

Struktur organisasi PT. INTI (Persero) terdiri daeberapa bagian, yaitu :
1. Dewan Direksi

a. Direktur Utama

b.  Direktur Keuangan

c. Direktur SDM (Sumber Daya Manusia) dan Umum

d. Direktur Pemasaran

e. Direktur Operasi dan Teknik
2.  Divisi Pengembangan Bisinis
3. Divisi Sekertaris Perusahaan
4. Divisi Satuan Pengawas Intern
5. Divisi Akuntansi
6. Divisi Keuangan

7. Divisi Sistem dan Teknologi Informasi
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Divisi Manajemen Sumber Daya Manusia
Divisi Umum

Divisi Hukum dan Kepatuhan

Divisi Account Group TELKOM

Divisi Account Group Indosat

Divisi Account Group Other Charriers
Divisi Account Group Private Enterprises
Divisi Sales Engineering

Divisi Operasional penjualan

Divisi Manajemen Proyek

Divisi Operasi

Divisi Pengadaan dan Logistik

Divisi Produksi dan Purna Jual

Divisi Pengembangan Produk
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Gambar struktur organisasi pada PT. INTI (Perselapat dilihat pada

bagian lampiran.

4.1.3 Deskripsi Jabatan

Tugas-tugas pokok, wewenang, dan tanggung jawamgiassing jabatan

adalah sebagai berikut:

1.

Dewan Direksi

Dewan Direksi adalah suatu dewan yang memimpinaehsaha korporasi

dan menjalankan misi perusahaan untuk mencapaartuperusahaan,
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dengan kinerja usaha yang menguntungkan, kepuaskmggan yang

maksimal, serta tingkat pencapaian kinerja usahandasetiap tahap

perkembangan. Dewan Direksi dapat dibantu olehgeemangsional sesuai
dengan bidang keahlian yang dibutuhkan.

Tugas pokok Dewan Direksi adalah sebagai berikut:

a. Menentukan strategi dan kebijakan umum perusahalamdjangka
pendek, jangka menengah, dan jangka panjang.

b. Menjalankan perusahaan sesuai dengan wewenang dysmjukan
dalam anggaran dasar dan peraturan perundang-tardaegara atau
pemerintah.

c. Membina dan mengawasi performa unit kerja.

d. Mengintegrasi strategi perusahaan dengan sasamanpeldormasi
divisi.

Dewan Direksi dipilih dan diangkat oleh pemerint&rewan Direksi ini

terdiri dari Direktur Utama yang membawahi Direkguangan, Direktur

SDM (Sumber Daya Manusia) dan Umum, Direktur PemaasaDirektur

Operasi dan Teknik.

Divisi Pengembangan Bisinis

Pembentukan Divisi Pengembangan Bisnis ditujukdaokumendukung dan

membantu Direktur Utama dalam mengelola dan merkala kegiatan

perusahaan meliputi bidang pengembangan bisnisreianal infocomm

centre of excellence (RICE).
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Divisi Sekertaris Perusahaan

Pembentukan Divisi Sekertaris Perusahaan ditujukamnk mendukung dan
membantu Direktur Utama dalam mengelola dan merkala kegiatan
perusahaan meliputi bidang Biro Direksi dan Pelapdianajemen.

Divisi Satuan Pengawas Intern

Pembentukan Divisi Satuan Pengawas Intern ditujukamk mendukung
dan membantu Direktur Utama mengawasi jalannyaakagi perusahaan
meliputi bidang Audit Keuangan, Audit Operasi, adstdang Perencanaan,
Pengendalian, dan Pengembangan Audit.

Divisi Akuntansi

Pembentukan Divisi Akuntansi ditujukan untuk menghdk dan membantu
Direktur Keuangan dalam mengelola dan menjalaniagiakan perusahaan
meliputi bidang Akuntansi Manajemen, Akuntansi Kegen, Anggaran &
Pelaporan, dan Sistem Akuntansi.

Divisi Keuangan

Pembentukan Divisi Keuangan ditujukan untuk mendgkdan membantu
Direktur Keuangan dalam mengelola dan menjalaniagiakan perusahaan
meliputi bidang Penagihan dan Penerimaan, Str&®egidanaan, Pendanaan
Operasional, Pajak & Asuransi serta Manajemen Aset.

Divisi Sistem dan Teknologi Informasi

Pembentukan Divisi Sistem dan Teknologi Informasgiujdkan untuk
mendukung dan membantu Direktur Keuangan dalam ebeiag dan

menjalankan kegiatan perusahaan meliputi bidangdtriiktur Teknologi
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Informasi, Sistem Informasi manajemen serta Pengegdn Sistem &
Teknologi Informasi.

Divisi Manajemen Sumber Daya Manusia

Pembentukan Divisi Manajemen Sumber Daya Manudigu#an untuk
mendukung dan membantu Direktur SDM & Umum dalanmgeéola dan
menjalankan kegiatan perusahaan meliputi bidan@yBean SDM &
Remunerasi, Pengembangan Sistem SDM & OrganisasigePbangan
SDM dan Penilaian kinerja dan Manajemen Kualitas.

Divisi Umum

Pembentukan Divisi Umum ditujukan untuk mendukuragn dnembantu
Direktur SDM & Umum dalam mengelola dan menjalanKeggiatan
perusahaan meliputi bidang Umum & Rumah Tangga, &tundan
CSR/PKBL.

Divisi Hukum dan Kepatuhan

Pembentukan Divisi Hukum dan Kepatuhan ditujukatukirmendukung
dan membantu Direktur SDM & Umum dalam mengelola deenjalankan
kegiatan perusahaan meliputi bidang Hukum, GCG kagratuhan.

Divisi Account Group TELKOM

Pembentukan Divishccount Group TELKOM ditujukan untuk mendukung
dan membantu Direktur Pemasaran dalam mengelola ndamalankan
kegiatan perusahaan dalam hal memasarkan produkadanuntuk area

TELKOM Group danAccount lain yang ditugaskan.
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Divisi Account Group Indosat

Pembentukan DivisAccount Group Indosat ditujukan untuk mendukung
dan membantu Direktur Pemasaran dalam mengelola nadamalankan
kegiatan perusahaan dalam hal memasarkan produkadanuntuk area
IndosatGroup danAccount lain yang ditugaskan.

Divisi Account Group Other Charriers

Pembentukan DivisiAccount Group Other Charriers ditujukan untuk
mendukung dan membantu Direktur Pemasaran dalamgeiwa dan
menjalankan kegiatan perusahaan dalam hal memasprkduk dan jasa
untuk areather Charriers Group danAccount lain yang ditugaskan.

Divisi Account Group Private Enterprises

Pembentukan DivisAccount Group Private Enterprises ditujukan untuk
mendukung dan membantu Direktur Pemasaran dalamgeiwa dan
menjalankan kegiatan perusahaan dalam hal memasprkduk dan jasa
untuk aredPrivate Enter prises Group danAccount lain yang ditugaskan.
Divisi Sales Engineering

Pembentukan DivisiSales Engineering ditujukan untuk mendukung dan
membantu Direktur Pemasaran dalam mengelola dajalaekan kegiatan
perusahaan meliputi bidang Jaring@fireline, JaringanSelular, Produk
Pendukung, Tl & Konten dan Manajem&hannel .

Divisi Operasional Penjualan

Pembentukan Divisi Operasional Penjualan ditujulkatuk mendukung dan

membantu Direktur Pemasaran dalam mengelola dajalaekan kegiatan
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perusahaan meliputi bidang Komersggtem Integrator, Komersial-
Pemeliharaan, Perencanaan & Pengendalian Penjselda Pendukung
Penjualan.

Divisi Manajemen Proyek

Pembentukan Divisi Manajemen Proyek ditujukan untudndukung dan
membantu Direktur Operasi dan Teknik dalam mengaf@n menjalankan
kegiatan perusahaan meliputi bidang Pendukung Mare&) proyek,
Perencanaan & Pengendalian Material, Perencand@en§endalian Proyek
dan Kualitas Proyek.

Divisi Operasi

Pembentukan Divisi Operasi ditujukan untuk mendgkdian membantu
Direktur Operasi dan Teknik dalam mengelola dan jatenkan kegiatan
perusahaan meliputi bidang Pendukung Operasi, l&sstaTest &
Commissioning, CME serta OSP.

Divisi Pengadaan dan Logistik

Pembentukan Divisi Pengadaan dan Logistik ditujubatuk mendukung
dan membantu Direktur Operasi dan Teknik dalam mlehm dan
menjalankan kegiatan perusahaan meliputi bidangenanaan &
Pengendalian Logistik, Pengadaan serta Gudang isarbDsi.

Divisi Produksi dan Purna Jual

Pembentukan Divisi Produksi dan Purna Jual ditujukatuk mendukung
dan membantu Direktur Operasi dan Teknik dalam mlehm dan

menjalankan kegiatan perusahaan meliputi bidafgnaged Services,
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Produksi dan Perbaikan, Pelayanan Spare Part, da@@mn dan
Pengendalian Produksi & Purna Jual serta Penduluaduksi & Purna
Jual.

21. Divisi Pengembangan Produk
Pembentukan Divisi Pengembangan Produk ditujukaimkumendukung
dan membantu Direktur Operasi dan Teknik dalam mlehm dan
menjalankan kegiatan perusahaan meliputi bidangyétebangan Produk

dan Pendukung Pengembangan Produk.

4.1.4 Aktivitas PT. INTI (Persero) Bandung

PT. INTI (Persero) bergerak dalam bidang manufakian assembling
perangkat telekomunikasi, barang-barang elektrondeata pelayanan jasa
instalasi. Sebagian komponen didatangkan dari In@geri dalam bentuk
Completely Knocked Down (CKD), di mana komponennya adalah komponen
impor yang selanjutnya dilakukan perakitan menjhdsil selesai, dargemi
Knocked Down (SKD), di mana sebagian komponen impor dan sebagian lagi
dibuat sendiri yang bahan bakunya juga diimpor degara yang sama.

Untuk melaksanakan kegiatan diatas, PT. INTI (Rejséekerja sama
dalam bidang teknik dengan beberapa perusahaamelgara lain, di antaranya
adalah Siemens AG (Jerman), Japan Radio Co. Lpaiidg, Motorola, Ericsson,
dan Alcatel. Di samping kerja sama dengan perusapaaisahaan tersebut juga
dalam bentuk pengiriman karyawan ke luar negemlumelakukan pendidikan

dan latihan serta mendatangkan tenaga ahli daaraetgegara yang bersangkutan
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untuk memberikan pendidikan dan latihan, yang mahnal tersebut
diselenggarakan dalam rangka alih teknologi.

Pada saat ini PT. INTI (Persero) telah mampu medyks berbagai
macam perangkat dan peralatan serta jasa telekkasiinyang pemasarannya
tidak hanya terbatas pada sektor pemerintah sajaum juga melayani sektor
umum dan swasta. Adapun jenis produk dan jasa t@aly dihasilkan antara lain
yaitu:

1. Bidang Sentral

a. STDIK (Sentral Telepon Digital Indonesia Kecil), remg dari 1000

satuan sambungan

b. STDI (Sentral Telepon Digital Indonesia), lebih idd000 satuan

sambungan

c. ISDN (Integral Service Digital Network)

d. PASK (Program Aplikasi Sentral Kecil)

e. TTC (Telecommunication Traffic Control)

f. OMT (Operational and Maintenace Terminal)

2. Bidang Terminal
a. Desktop Electronic Telephone (Pesawat Telepon Terminal)
b. Multi Coin Public Payphone Terminal (Pesawat Telepon Umum Multi
Koin)
c. Private Automatic Branch Exchange (Pesawat Telepon Pribadi)
d. Pesawat Telepon INTI Il Standar Nasional, INTEJINTI 200S, INTI

211
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e. PTE990, PTE991, TT640
3. Bidang Radio dan Transmisi

a. Sambungan Telepon Kendaraan Bermotor

b. Out Station STKB

c. Sambungan Telepon Jarak Jauh (STJJ)

d. Marine Radio Equipment

e. Multi Channel Radio

f. Peralatan HF/VHF/UHF

g. Stasiun Bumi Kecil

h. Peralatan Meteorologi dan Geofisika

I. Transmitter Receiver SSB

j. SBK-100
4. Bidang Jasa

a. Consulting

b. Survey dan desain sistem

c. Instalasi, perbaikan, dan pemeliharaan

d. Training

Produk yang dihasilkan PT. INTI (Persero) ini digkan untuk instalasi-
instalasi pemerintah dan perusahaan swasta dalgeningeperti PT. Telkom, PT.
Indosat, PT. Pertamina, Departemen Pekerjaan UnRimPupuk Kujang, dan
PT. PLN. Meskipun sasaran PT. INTI (Persero) adalsituk memenuhi
kebutuhan dalam negeri, tetapi PT. INTI (Persprga melakukan ekspor, antara

lain ke negara Asia dan Timur Tengah.
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Dalam masa tiga tahun mendatang, di mana tekanesaipgan global
semakin kuat, PT INTI (Persero) akan lebih memf&lnspada kompetensi
bidang jasa@ngineering-nya dengan produk perangkat keras yangutsource ke
vendor global yang kompetitif. Jasengineering yang akan ditekuni oleh PT.
INTI (Persero) meliputi :

1.  Sistem Infokom, terdiri dari:

a. Infrastructure Development Support

b. Infocom Operations & Maintenance Support

c. Infocom System & Technology Integration

d. Infocom Total Solution Provider
2. Integrasi Teknologi, terdiri dari:

a. Manajemen proyek pembangunan

b. Desain Jaringan (tetap dan nirkabel)

c. Integrasi logistik berbasis pengetahuan

d. Integrasi sistem komunikasi

e. Penyedia jasa aplikasi.

Pada tahun 2005, PT. INTI (Persero) melakukanhadran mendasar pada
orientasi bisnisnya dengan program kerja stratggigy disebut catur program
2005. Program strategis tersebut antara lain melalu
a. Program kemandirian secara langsung yang sudahntdibentuk proyek-

proyek KITNAS, Forum Pesona, TBCA SAGEM, TBCA ASRetwork

Management Tools, produk CPE, dan produk CME. Sedangkan program

kemandirian secara tidak langsung adalah menjagnds®ingan
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kompetensi dalam bidang lainnya melalui kerja sae@gan pihak ketiga,
yaitu PT. PINDAD (Persero), PT. IPMS (JV. INTI —=NBDAD), dan JV.
INTI - OPTIMA.

b. Transformasi SDM menjadnowledge Workers; hal ini dilakukan melalui
reposisi SDM berdasarkan hasikssessment yang dilanjutkan dengan
pelatihan baik teknikal maupun manajerial.

c. Peningkatan Kemampuan dan Dukungan Kesistemanjnhalilakukan
melalui implementasi GCQGGood Corporate Governance), Manajemen
Risiko, Manajemen Kualitas dari 1IS@alance Scorecard, dan Malcolm
Baldrige.

d. Optimalisasi Sumber Daya dalam bentuk pendayagun&inM,
komersialisasi properti, pelepasan aset non prddutthn optimalisasi

persediaan.

4.2 Pembahasan
Untuk menjawab identifikasi masalah yang ada, psnuahenyajikan

pembahasan dari tiga petanyaan yang telah diurgikda bab sebelumnya.

4.2.1 Analisis Kualitatif
Analisis kualitatif dilakukan untuk menjawab iddiki@si dengan cara
mengumpulkan data perusahaan dan mewawancarai und@s untuk

mengetahui perkembangan data yang kita peroleh.
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4.2.1.1 Analisis BiayaOutsourcing Sumber Daya Manusia pada PT. INTI

(Persero) Bandung

Biaya outsourcing adalah biaya yang harus dikeluarkan perusahaam&ar
telah mengontrak pegawai kepada perusahaan laig geebut penyedia jasa
outsourcing. Di PT. INTI (Persero) Bandung biayatsourcing masuk ke dalam
biaya subkontrak yang isinya selain biayssourcing adalah biaya material untuk
proyek. Besarnya biayaoutsourcing yang harus dikeluarkan perusahaan
dipengaruhi oleh banyaknya jumlah pegawai yangtdlikan untuk mengerjakan
proyek yang di terima oleh perusahaan. Selaingsainya biaya dipengaruhi oleh
nilai kontrak setiap pegawai yang berbeda-beda aseslengan tingkat
pendidikannya.

Adapun hasil analisis biayautsourcing sumber daya manusia PT INTI
(Persero) Bandung tahun 2005 hingga 2009 sepeidi pabel 4.1 berikut :

Tabel 4.1

Perkembangan Biay@utsourcing 2005-2009
PT. INTI (Persero) Bandung

Tahun Bla)gsMUt ?gu;)c 'ng Perkembangan
2005 2.261.351.615,67 -

2006 2.859.479.040,00 0,26 % 1
2007 8.314.872.637,85 191% 1
2008 7.990.649.837,85 0,04% |
2009 2.644.114.602,74 0,67 % |

=

Sumber: Data perusahaan yang telah diolah, 2010
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Dari tabel 4.1 tersebut maka dapat di buat grafilydoutsourcing sumber

daya manusia pada PT. INTI (Persero) Bandung pe2005-2009 yaitu :

Biaya Outsourcing (Rp)
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Gambar 4.1
Grafik Perkembangan Biayautsourcing Sumber Daya Manusia 2005-2009
PT. INTI (Persero) Bandung
Adapun penjelasan mengenai hasil penelitian untakia¥del Independen

(biayaoutsourcing sumber daya manusia) adalah sebagai berikut :

1. Pada tahun 2005 merupakan tahun pertama perusat&@ygunakan jasa
outsourcing sumber daya manusia dalam pengerjaan proyek. Réa
2005 perusahaan mengeluarkan biaya sebesar Rpl.3526515,67.
Dengan biaya sebesar itu perusahaan menggunakaroramf) pegawai

outsourcing dengan tingkat pendidikan setara dengan SMA (&ékol

Menengah Atas).
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Pada tahun 2006 perusahaan mengalami kenaikanhubiga sebesar
0,26 % menjadi Rp. 2.859.479.040,00. Hal ini dibéla oleh penyedia
jasa outsourcing meminta kenaikan nilai kontrak jika perusahaanining
menggunakan pegawai yang sama karena kinerja pegessabut layak
untuk perusahaan. Tetapi perusahaan mengeluarbga $ebesar itu hanya
dengan mengontrak 250 orang pegawai. Jumlah i ledcil dari jumlah
pegawai pada tahun 2005. Dalam tahun kedua inisppaan sudah bisa
menilai kualitas pegawaoutsourcing yang untuk mengerjakan proyek
dengan cara memperpanjang kontrak.

Pada tahun 2007 perusahaan mengalami kenaikandaitsparcing sumber
daya manusia yang tinggi sebesar 1,91 % menjadi8R¥i.4.872.637,85.
Hal ini disebabkan pada tahun 2007 perusahaan tetsdgalami kenaikan
penerimaan proyek dan menaikan standar pendidiggawai untuk tenaga
ahli dan teknisi dari lulusan SMK (Sekolah Menendfajuruan) menjadi
lulusan DIII (Diploma tiga) sehingga nilai kontrging harus dikeluarkan
perusahaan menjadi naik. Hal ini berarti perusah&mis berusaha
meningkatkan kualitas pelayanan kepada konsumemademmenaikan
standar pendidikan pegawai untuk mengerjakan pregskiai permintaan
konsumen.

Pada tahun 2008 biayautsourcing sumber daya manusia mengalami
penurunan sebesar 0,04 % menjadi Rp. 7.990.648B37Hal ini
disebabkan oleh penurunan penerimaan proyek peassahSelain itu

perusahaan mengurangi tenaga ahli sebanyak 6 afangmenambah
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pegawai biasa sebanyak 8 orang, jadi biaya yangludikkan lebih kecil
dari tahun sebelumnya karena nilai kontrak antanadga ahli dan pegawai
biasa itu berbeda. Hal ini disesuaikan dengan kesaut dalam proyek.

5. Pada tahun 2009 biayaitsourcing menurun tajam sebesar 0,67 % menjadi
Rp. 2.644.114.602,74. Hal ini dikarenakan terjaghggatian Direktur yang
melakukan reorganisasi dan mengurangi pegawaourcing besar-besaran
dari 258 orang menjadi 145 orang karena lebih mtamgakan pegawai
tetap untuk ditempatkan pada setiap divisi dan mgakan proyek

perusahaan serta pada tahun 2009 penerimaan @megakg menurun.

Penjelasan diatas memberikan gambaran bahwa buasaurcing sumber
daya manusia mengalami penurunan dari tahun 2008;:2tamun secara garis
besar tingkat biayautsourcing pada PT. INTI (Persero) Bandung mengalami
kenaikan dari tahun 2005-2009. Hal ini diakibatkdéeh banyaknya proyek yang
diterima perusahaan. Karena jumlah dan besarnyyelkrojang diterima
perusahaan menentukan jumlah pegawai yang dibutubdkéam mengerjakan
proyek tersebut, sehingga besarnya biaya ditentbkaapa banyak perusahaan
mengontrak pegawautsourcing. Dengan terus mempertahankan menggunakan
outsourcing sampai tahun 2010 membuktikan bahwa perusahaaa bis
mengerjakan proyek dengan pegawai yang berkudbfgisdengan biaya yang
murah jika dibandingkan dengan pegawai tetap destmmdar gaji yang lebih

tinggi di tambah fasilitas yang harus diberikanusahaan.
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Hal ini sesuai dengan teori pada bab sebelumnyg gékemukakan oleh
Chandra Suwondq yaitu biaya yang dibebankan akan menjadi lebilraimu
karena kapasitas yang dikerjakan oleh perusahaagegi® jasaoutsourcing

memungkinkan terciptanya efisiensi.

4.2.1.2 Analisis Efisiensi Biaya Operasional pada PT. INTI (Persero)

Bandung

Biaya operasional pada PT. INTI (Persero) Bandudglah biaya yang
dikeluarkan untuk membiayai seluruh kegiatan péraga. Besarnya biaya
operasional ditentukan oleh berapa banyak kegigtang dilakukan oleh
perusahaan. Efisiensi biaya operasional harus ukbk oleh perusahaan agar
tidak melakukan pemborosan yang akan mengakibatkarugian bagi
perusahaan. Untuk mengetahui bahwa biaya operhsiseen atau tidak bisa
dilakukan dengan cara membandingkan realisasi demg@garannya. Biaya
operasional dikatakan efisien jika realisasinyahlekecil dari anggaran begitu
juga sebaliknya. Adapun hasil analisis efisiensayhi operasional PT INTI
(Persero) Bandung tahun 2005 hingga 2009 sepeldi pabel 4.2.

Tabel 4.2

Efisiensi Biaya Operasional
PT. INTI (Persero) Bandung

Tahun | ANGGARAN (Rp) REALISASI (Rp) Efisiensi (%)
2005 | 308.689.045.099,33 633.396.603.953,33 205,19
2006 | 491.570.120.960,00 466.110.624.554,00 94,82
2007 | 490.371.126.933,16 529.088.684.797,15 107,90
2008 | 597.912.641.005,15 581.107.946.018,15 97,19
2009 | 772.151.552.651,26 643.400.397.342,26 83,33

Sumber: Data perusahaan yang telah dia@i0Q
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Dari tabel 4.2 tersebut maka dapat di buat gréfsiemsi biayaoperasional

pada PT. INTI (Persero) Bandung periode 2005-2@0@ pebagai berikut :

900,000,000,000.00

800,000,000,000.00

700,000,000,000.00 /
600,000,000,000.00 \\ /
500,000,000,000.00 <
—&— ANGGARAN

400,000,000,000.00
/ —l— REALISASI
300,000,000,000.00

200,000,000,000.00

100,000,000,000.00

2005 2006 2007 2008 2009

Gambar 4.2
Grafik Efisiensi Biaya Operasional
PT. INTI (Persero) Bandung pada tahun 22030

Adapun penjelasan mengenai hasil penelitian untakiatdel Dependen

(Efisiensi biaya operasional) adalah sebagai beriku

1.

Pada tahun 2005 realisasi Rp 633.396.603.953,33 belsar dari anggaran
Rp 308.689.045.099,33 sehingga tingkat efisiensmgamcapai 205,19 %
dan itu artinya tidak efisien. Hal ini disebabkarysahaan tidak membuat
anggaran untuk beban bahan baku dan biaya untulakagam baranguilt
up naik menjadi dua kali lipat dari yang telah diaad@gn. Tetapi dengan
realisasi yang ada berarti jumlah penjualan peamaimengalami kenaikan
dari yang sudah diperkirakan.

Pada tahun 2006 anggaran Rp 491.570.120.960,00 belsar dari realisasi
Rp 466.110.624.554,00 sehingga tingkat efisiensingacapai 94,82 % dan

itu artinya efisien. Penggunaan biaya operasionahjadi efisien karena
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pada tahun ini perusahaan dapat menekan biaya rsdkonenjadi lebih
kecil dari yang telah dianggarkan. Tetapi penjugdarusahaan mengalami
penurunan penjualan karena biaya operasional ty26%.

Pada tahun 2007 anggaran Rp 490.371.126.933,1% Kebil dari realisasi
Rp 529.088.684.797,15 sehingga tingkat efisiensmgamcapai 107,90 %
dan itu artinya tidak efisien. Hal ini disebabkdahopembengkakan beban
bahan baku yang hanya dianggarkan sebesar Rp #48335,36 tetapi
realisasinya mencapai Rp 101.803.331.228. Walaupaya operasional
tidak efisien namun jumlah penjualan mengalami kemakarena biaya
operasional naik 0,14 % dari tahun sebelumnya.

Pada tahun 2008 anggaran Rp 597.912.641.005, 1% belsar dari realisasi
Rp 581.107.946.018,15 sehingga tingkat efisiensmgacapai 97,19 % dan
artinya efisien. Penggunaan biaya operasional rdeejesien karena pada
tahun ini perusahaan dapat mengoptimalkan sebdggaar pengeluaran
sesuai dengan anggaran jika dilihat dari rincicia éaya oparasional tahun
2008. Tetapi masih ada sebagian kecil biaya yakglufirkan melebihi
anggaran. Tahun ini biaya operasional mengalamaikan 0,10 %.

Pada tahun 2009 anggaran Rp 772.151.552.651,26 belsar dari realisasi
Rp 643.400.397.342,2hingga tingkat efisiensinya mencapai 83/38an
artinya efisien. Walapun tingkat efisiensinya memurdari tahun
sebelumnya, tetapi perusahaan dapat merealisdsi&ga operasional lebih

kecil dari anggaran. Hal ini berarti perusahaaahtelermat dalam membuat
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anggaran dan merealisasikannya. Tahun ini biayaasjp®al mengalami

kenaikan 0,90 %.

Penjelasan diatas memberikan gambaran bahwa ljpgeasional tahun
2005 dan 2007 tidak efisien, namun secara gariarkeggkat efisisiensi biaya
operasional pada PT. INTI (Persero) Bandung damrta2005-2009 cukup baik
karena dari sampel lima tahun yang diambil tigaitatliantaranya efisien yaitu
tahun 2006, 2008, 2009. Jumlah anggaran biaya sipesd setiap tahun
mengalami peningkatan sedangkan untuk realisadiayeya satu tahun yang
mengalami penurunan tetapi setelah itu realisass tmengalami kenaikan.

Dengan adanya kenaikan anggaran dan realisasi biggeasional setiap
tahun berarti dari tahun ke tahun perusahaan mamgaderkembangan, karena
dengan bertambahnya jumlah biaya operasional betangkat penjualan
perusahaan selalu meningkat. Dari persentasi efisigiaya operasional diatas
dapat disimpulkan bahwa biaya operasional dikataesien jika persentasinya
dibawah 100 % dan dikatakan tidak efisien jika petasinya diatas 100 %. Hasil
analisis diatas ditunjang oleh jurn@hmad Rozaki Hafid padabab sebelumnya
bahwa anggaran biaya operasi mempunyai peranam gaénunjang ekfektifitas

biaya operasi.

4.2.2 Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif merupakan penelitian yang nedéagkan secara
mendalam terhadap data-data yang telah disajikalanDpenelitian ini, analisis

secara kuantitatif adalah analisis dengan menggumalat bantu yaitu statistik.
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4.2.2.1Analisis Peranan BiayaOutsourcing Sumber Daya Manusia Dalam

Menunjang Efisiensi Biaya Operasional pada PT. INTI (Persero)

Bandung

Berdasarkan hasil analisis mengenai biay@sourcing sumber daya
manusia dan hasil analisis mengenai efisiensi baperasional pada PT. INTI
(Persero) Bandung, maka dapat dianalisis besarayanan biayaoutsourcing
sumber daya manusia dalam menunjang efisiensi bapegrasional. Untuk
mengetahui besarnya peranan tersebut, dapat ¢ibioat tabel 4.3 di bawah ini :

Tabel 4.3
Peranan Biay®utsourcing SDM dalam Menunjang Efisiensi

Biaya Operasional
PT. INTI (Persero) Bandung

Tahun Biaya Outsourcing Efisiensi Biaya Operasional
(Rp) (%)
2005 2.261.351.615,67 205,19
2006 2.859.479.040,00( 1 94,82 1
2007 8.314.872.637,85| 1 107,90 !
2008 7.990.649.837,85| | 97,19 0
2009 2.644.114.602,74| | 83,33 l

Sumber: Data perusahaan yang telah dz04a0

Berikut penjelasan mengenai analisis peranan biat@urcing sumber
daya manusia dalam menunjang efisiensi biaya opeapada tabel 4.3 :

1. Pada tahun 2005 biayautsourcing sumber daya manusia sebesar
Rp 2.261.351.615,67, tetapi tingkat efisiensi biayeerasional mencapai
205,19 % yang artinya tidak efisien karena lebikabealari 100 %. Hal ini
dipengaruhi oleh banyak faktor yang lebih dominaganemtukan besarnya
biaya operasional yaitu realisasi biaya untuk babaku serta pemakaian

barangBuilt Up yang jumlahnya jauh lebih besar dari anggaran.
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Pada tahun 2006 biayasutsourcing sumber daya manusia naik menjadi
Rp 2.859.479.040,00 atau 0,26 % dari tahun sebslantmgkat efisiensi
biaya operasional naik mencapai 94,82 % yang atefisien karena lebih
kecil dari 100 %. Dalam hal ini realisasi biagatsourcing sumber daya
manusia dapat membantu karena terlihat dari ringiaya bahwa anggaran
untuk biaya subkontrak sebesar Rp. 27.615.300.00@@pi realisasinya
hanya Rp. 6.049.290.249,00 yang didalamnya terdiajagt outsourcing
sumber daya manusia.

Pada tahun 2007 biayasutsourcing sumber daya manusia naik menjadi
Rp 8.314.872.637,85 atau 1,91 % dari tahun sebelamietapi tingkat
efisiensi biaya operasional turun mencapai 107,9¢a¥g artinya tidak
efisien karena lebih besar dari 100 %. Hal ini kareealisasi sebagian besar
pos-pos biaya yang ada dalam biaya operasionalh ldd@sar dari
anggarannya.

Pada tahun 2008 biayautsourcing sumber daya manusia turun menjadi
Rp 7.990.649.837,85 atau 0,04 % dari tahun sebelamietapi tingkat
efisiensi biaya operasional naik mencapai 97,19 @bgyartinya efisien
karena lebih kecil dari 100 %. Hal ini karena remdi sebagian besar pos-
pos biaya yang ada dalam biaya operasional lelwith dk@i anggarannya.
Pada tahun 2009 biayautsourcing sumber daya manusia turun tajam
menjadi Rp 2.644.114.602,74 atau 0,67 % dari tadebelumnya, tingkat
efisiensi biaya operasional turun mencapai 83,33dhg artinya efisien

karena lebih kecil dari 100 %. Dalam hal ini biay#sourcing sumber daya
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manusia dapat membantu dengan turunya baagsourcing sumber daya

manusia karena ada kebijakan direktur baru yangh lelengutamakan

pegawai tetap dalam melakukan kegiatan perusahaan.

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa pada t&@@6, kenaikan biaya
outsourcing sumber daya manusia mengakibatkan kenaikan piladap tingkat
efisiensi biaya operasionatebaliknya tahun 2009 ketika biayaitsourcing
sumber daya manusia turun tingkat efisiensi bigggrasional menjadi turun.

Hal ini sesuai dengan teori pada bab sebelumnyg gékemukakan oleh
Chandra Suwondq yaitu biaya yang dibebankan akan menjadi lebilraimu
karena kapasitas yang dikerjakan oleh perusahaagegi& jasaoutsourcing
memungkinkan terciptanya efisiensi serta jurnal ganelitian sebelumnya yang
dilakukan olehYudi Indra Agustinus dan Arif Baharudin bahwa dengan
melakukanoutsourcing dapat melakukan efisiensi biaya yang signifikaraddingkan
dengan pola sebelumnya yang dikelola sendiri.

Akan tetapi pada tahun 2007, biayatsourcing sumber daya manusia naik
tetapi efisiensi biaya operasional justru menumsebhaliknya pada tahun 2008
biaya outsourcing sumber daya manusia turtetapi efisiensi biaya operasional
justru naik. Hal ini bisa saja terjadi karena biap&rasional pun bisa dipengaruhi
oleh faktor lain seperti biaya bahan baku, biaysene proyek, dan biaya operasi
tidak langsung yang didalamnya terdapat banyak kowp biaya. Hal ini
didukung oleh teori dafRichardus Eko Indrajit danRichardus Djokopranoto

bahwa meskipun banyak alasan finansial yang memdukebijakaroutsourcing,



111

tetapi ada juga beberapa alasan finansial yang maéarggi kebijakan ini, antara

lain sebagai berikut :

1. Pemberi jasa tidak mampu melaksanakan kerja debgga yang lebih

efisien.

2. Ekonomis skala besar mungkin tidak dapat diperoleh.

Untuk mengetahui lebih jelas, penulis akan melakulanalisis biaya

outsourcing sumberdaya manusia berperan dalam menunjang sfis@aya

operasional

dengan menggunakan analisis statidtiRtuk

itu dilakukan

perhitungan variabel independen (X) dan dependgiséerti pada tabel 4.4.

Tabel 4.4
Data untuk perhitungan analisis korelasi Variabelax Y

Tahun X Y X2 Y? XY

2005 |2.261.351.615.67 | 205,19 | 5.113.711.129.693.320.000,00  42102,61  464.004.93480
2006 |2.859.479.040.00| 94,82 | 8.176.620.380.199.320.000,00  8990,98  271.138.08%H20
2007 | 8.314.872.637.85| 107,90 | 69.137.106.983.666.600.000,00 1164145 897.1378888
2008 | 7.990.649.837.85| 97,19 | 63.850.484.831.132.200.000,00 944579  776.606.28126
2009 |2.644.114.602.74| 83,33 | 6.991.342.032.422.910.000,00  6943,17  220.322.60820
Total

O 124.070.467.734.11| 588,42  153.260.265.357.114.0000 79124,00 2.629.210.219.828

=)

Langkah-langkah untuk menjelaskan bagaimana peraiaga outsourcing

sumber daya manusia dalam menunjang efisiensi biagesional adalah sebagai

ber

1.

ikut :

Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana adalah salah sd#ti analisis yang

digunakan untuk mengetahui bagaimana hubunganaakedua variabel tersebut.

Dari persamaaan matematis dapat kita ketahui bgsdtantribusi variabel X

terhadap Y yang ditunjukkan oleh koefisien regresi.
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Bentuk persamaan regresi linear sederhananya adalah

Y=a+bX

SumberAndi Supangat (2007:334)

Adapun nilai a dan b dapat dicari dengan rumuskberi

YY - b.3X p = XXV - GXEY)
@ 7a | dan n.3X? - (ZX)?

Sumber: Riduwan dan Sunarto (2007:97)
Untuk perhitungan korelasi menggunakan rumus diatgeriukan data
berikut:
YX =24.070.467.734,11 YY =588,42
¥X? =153.269.265.357.114.000.000,00 3Y? = 79124,00

YXY =2.629.210.219.828,35

n.yXY — X)QY)

b =
n.yX? — (¥X)?
_5(2.629.210.219.828,35) - (24.070.467.734,11)(588,42)
~ 5(153.269.265.357.114.000.000,00) — (24.070.467.734,11)2
B 13.146.051.099.141,80 — 14.163.560.318.960,30
~ 766.346.326.785.572.000.000 — 579.387.416.938.831.000.000,00
B ~1.017.509.219.818,51
~ 186.958.909.846.741.000.000,00
b = —0,00000000544
YY — b.¥X
a = ——
n

588,42 — (—0,00000000544)(24.070.467.734,11)
5

a = 143,885
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Hasil output dari pengolahan data menggunakan prog&e®s versi 15.0
for Windows adalah sebagai berikut :

Tabel 4.5
Hasil Perhitungan Koefisien Regresi

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 143.885 48.951 2.939 .061
Biaya Outsourcing | -0.00000000544 .000 -.335 -.616 .582

a. Dependent Variable: Efisiensi Biaya Operasional

Dari hasil perhitungan manual daoutput dari pengolahan data
menggunakan prograr8PSS versi 15.0 for Windows di atas, maka diperoleh

persamaan regresi sebagai berikut :

Y = 143,885 - 0,00000000544 X

Artinya nilai a dan b tersebut adalah :

a = 143,885, angka ini mengidentifikasikan bahwla pka tidak terdapat
biaya outsourcing sumber daya manusia, maka nilai efisiensi biaya
operasional adalah 143,885 (bila X sama dengan nol)

b = - 0,00000000544, angka ini mengidentifikasikamwa variabel Biaya

Outsourcing (X) memiliki koefisien regresi negatif sebesar
— 0,00000000544. Berarti jika Biayautsourcing meningkat sebesar
satu rupiah maka Efisiensi Biaya Operasional PT IINPersero)

Bandung akan turun sebesar 0,00000000544.
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Kegiatan operasional perusahaan dapat dikatakasierefiapabila jika
anggaran yang ditetapkan perusahaan lebih besareddisasinya, begitu pula
sebaliknya anggaran yang ditetapkan lebih kecil @alisasinya maka dikatakan
tidak efisien. Jadi terlihat ada hubungan yang d&mding terbalik antara
peningkatan biayautsourcing sumber daya manusia dengan besarnya persentase
nilai efisiensi biaya operasional. Dimana semaldsap biayautsourcing sumber

daya manusia terlihat nilai persentase efisiersgicboperasional semakin turun.

2. Analisis Korelasi Pearson
Bagian ini untuk mengetahui ada tidaknya hubungatara variabel X
(biayaoutsourcing sumber daya manusia pada PT. INTI (Persero) Bay)diem
variabel Y (efisiensi biaya operasional pada PTTIINPersero) Bandung) serta
untuk mengetahui seberapa erat hubungan tersefkitttagnifikansinya.
a. Menghitung angka “r” atau koefisien korelasarson.
Koefisien korelasi yang dinyatakan dengan “r" dpearson dapat dicari

dengan menggunakan persamaan berikut :

n(¥XY) - XXXY)
V[nZX2 — (¥X)2][nxY? - (RY)?]

SumberRiduwan dan Sunarto (2007:80)



115

5(2.629.210.219.828,35) — (24.070.467.734,11)(587,65)
/[5(153.269.265.357.114.000.000,00) — (24.070.467.734,11)2][5(79124,00) — (588,42)?]

13.146.051.099.141,80 — 14.163.560.318.960,30
/[766.346.326.785.572.000.000 — 579.387.416.938.831.000.000,00][395.619,9834 — 346.238,86]

-1.017.509.219.818,51
/[186.958.909.846.741.000.000,00][49.381,12]

_ —1.017.509.219.818,51
" 1/9.232.240.306.828.620.000.000.000,00

__ —1.017.509.219.818,51
- 3.038.460.186.809,86

=-0.335

Koefisien korelasi yang diperoleh dari pengolahamatad dengan
menggunakan progra®PSSversi 15.0 for windows adalah sebagai berikut :

Tabel 4.6
Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi

Correlations

Biaya Efisiensi Biaya
Outsourcing Operasional
Biaya Outsourcing Pearson Correlation 1 -.335
Sig. (2-tailed) .582
N 5 5
Efisiensi Biaya Pearson Correlation -.335 1
Operasional
Sig. (2-tailed) .582
N 5 5

b. Mengartikan besaran hubungan
Diperoleh tingkat hubungan antara biagatsourcing terhadap efisiensi
biaya operasional PT INTI (Persero) BandungRebesar -0,335. Nilai
korelasi yang diperoleh masuk kategori hubungardaen(tidak kuat).
Tanda negatif yang diperoleh menunjukan bahwa semb&sar biaya

outsourcing akan terjadi penurunan pada perbandingan realidasi
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anggaran biaya operasional PT INTI (Persero) Bagdetapi hubungan
antara biayautsourcing dengan efisiensi biaya operasional tidak kuat.

c. Mengartikan arah hubungan
Angka korelasi (r) sebesar -0,335 menunjukan angkag negatif,
menunjukkan arah yang berbeda dalam hubungan eat@bel. Artinya:
jika biayaoutsourcing sumber daya manusia mengalami peningkatan, maka
efisiensi biaya operasional pada PT. INTI (PerseBandung akan

mengalami penurunan begitu pula sebaliknya.

3. Koefisien Determinasi

Uji ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaariabel independen
terhadap variabel dependen jika¥00% berarti variabel independen berpengaruh
sempurna terhadap variabel dependen, demikian ilsepeljika F=0 berarti
variabel independen tidak berpengaruh terhadapalvaridependen. Adapun

rumus untuk mencari koefisien determinasi adalah :

Kd = (r)?x100%

Sumber: Riduwan dan Sunarto (2007:81)
Kd = (=0,335)? x 100%
Kd = —-0,11214233x 100 %

Kd = 11,2%
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Koefisien determinasi yang diperoleh dari pengalahdata dengan

menggunakan progra®PSSversi 15.0 for windows adalah sebagai berikut :

Tabel 4.7
Koefisien Determinasi Variabel X terhadap Y

Model Summary”®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .335% 112 -.184 54.06332

a. Predictors: (Constant), Biaya Outsourcing
b. Dependent Variable: Efisiensi Biaya Operasional

Berdasarkan perhitungan manual dan menggunakamaondgPSS versi

15.0 for windows dapat diperoleh koefisien determinasi, yaitu 11,73éngan

demikian, peranan biayautsourcing sumber daya manusia dalam menunjang

efisiensi biaya opersional pada PT. INTI (Pers&adung adalah sebesar 11,2%

Sedang sisanya yaitu 88,8% dipengaruhi oleh fdkikior lainnya yang tidak di

teliti oleh penulis seperti biaya bahan baku, biayaterial proyek, dan biaya

operasi tidak langsung yang didalamnya terdapatdsakomponen biaya.

Dari ketiga faktor lain tersebut diatas, faktor gapaling dominan

mempengaruhi efisiensi biaya operasional adalalyabizahan baku. Karena

keterbatasan kemampuan penulis dan keterbatasatu,wakka penulis tidak

meneliti faktor-faktor tersebut dan peranannya mataenunjang efisiensi biaya

opersional.
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4.2.2.2Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis ini digunakan untuk mengetadpakah terdapat
peranan yang signifikan dari hipotesis yang teldduat yaitu “ Peranan Biaya
Outsourcing Sumber Daya Manusia Dalam Menunjang Efisiensi 8iay

Operasional ”, dengan langkah-langkah sebagai lterik

1. Penetapan Hipotesis

a. Hipotesis Penelitian
Ho : Ada peranan yang signifikan antara variabilyd outsourcing
sumber daya manusia dan variabel efisiensi biaymagpnal pada
PT. INTI (Persero) Bandung.
Ha : Tidak ada peranan yang signifikan antara fsatibiayaoutsourcing
sumber daya manusia dan variabel efisiensi biagaagmpnal pada

PT. INTI (Persero) Bandung.

b.  Hipotesis Statistik
Ho :p=0: Ada peranan yang signifikan antara varialdghya
outsourcing sumber daya manusia dan variabel efisiensi
biaya operasional pada PT. INTI (Persero) Bandung.
Ha :p#0: Tidak ada peranan yang signifikan antaraiabel biaya
outsourcing sumber daya manusia dan variabel efisiensi

biaya operasional pada PT. INTI (Persero) Bandung.
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Berdasarkan hipotesis diatas, maka dapat diambdutkean apakah
hubungan keduanya signifikan atau tidak, dapathatiliberdasarkan angka
signifikansi. Seperti yang dinyatakan ol&mnathan Sarwono (2005 : 67Yaitu :

“ 1. Angka probabilitas atau signifikansi < 0,05, naka Ho ditolak dan

Ha diterima.
2. Angka probabilitas atau signifikansi > 0,05, maka H diterima dan
Ha ditolak.”

Berdasarkan tabel 4.6 yaitu tabel statis$kSS korelasi, di dapat angka
probabilitasnya yaitu 0,582. Maka berdasarkan hdaili angka probabilitas
tersebut, disimpulkan bahwa 0,582 > 0,05 maka Hericha dan Ha ditolak
sehingga tidak ada peranan yang signifikan antaraabel biayaoutsourcing

sumber daya manusia dan variabel efisiensi biayaagpnal pada PT. INTI

(Persero) Bandung.

2. Menguji Tingkat Signifikansi
Untuk mencari makna pengaruh variabel X terhadapmaka peneliti
melakukan Uji Signifikansi terhadap hasil korelpearson tersebut menggunakan

statistik uji “t” dengan sebuah rumus.

rvn-—2

t pi =
hitung 1_,2

Sumber: Riduwan dan Sunarto (2007:81)

_ —0,335vV5 -2
thitung - ,—1 — (_0,335)2

. _ —0,580009232
hitung = 7 942264876

Chitung = —0.616
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Penentuan hasil pengujian (penerimaan/penolakan da@gat dilakukan
dengan membandinganidg dengan dpe atau juga dapat dilihat dari nilai -
signifikansinya. Nilai tabel t untuk tingkat kekeian 5% dan derajat bebas (dk) =
n-k-1 =5-1-1 = 3 adalah 3,182.

Dari hasil perhitungan SPSS pada tabel 4.7 diperoii t-hitung untuk
variabel independen biayautsourcing sumber daya manusia sebesar -0,616
dengan nilai signifikansi 0,582 . Karena nikaidy (-0,616) berada diantara nilai
negatif dan nilai positfide (-3,182< -0,616 < 3,182) atau berada pada daerah
penerimaan HO. Hasil ini juga ditunjukkan oleh ndegnifikansi uji statistik nilai
signifikan sebesar 0,582 lebih besar dari tarafikansia = 5% = 0,05. Artinya
kesalahan untuk mengatakan ada peranan signifikaya loutsourcing dalam
menunjang eEfisiensi biaya operasional PT INTI ¢Pey) Bandung adalah
sebesar 58,2%, yang berarti lebih besar dari tinkgsalahan yang dapat diterima
sebesar 5%. Hasil pengujian dapat disimpulkan baldeamgan tingkat
kepercayaan 95% tidak terdapat peranan yang bearakara biayautsourcing
sumber daya manusia dalam menunjang efisiensi boggaasional PT INTI

(Persero) Bandung.

3.  Menggambarkan Daerah Penerimaan dan Penolakan
Kriteria penerimaan hipotesis dapat ditentukan dangiembandingkan
antara ffiung dan taelyang dapat dilihat di bawah ini :
“Jika t hitung> t tabes Maka Ho ditolak, Hditerima

Jika thitung < t tabes Maka Ho diterima, ktlitolak”
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Dari hasil perhitungan diketahtiung < tabel (-0,616 < 3182). Artinya Ho
berada di daeralpenerimaa dan Ha ditolak menjelaskan bahwébiaya
outsourcing sumber daya manu: tidak berperandalam meunjang efisiensi
biaya operasionalBerdasarkan perhitunganatas, maka digambarkaraerah

penerimaan atau penolak

Daerah Penerimaan Ho

Daerah Penalakan Ho 3 D aerah Penolakan Ho
-t tabel a t tabel
-3,182 -0,616 3,182
Gambar 4.3

Hasil Uji Dua Pihak Daerah Penerimaan dan Penolakan eBps

4. Penarikan Kesimpular

Diperoleh koefisien regrebiayaoutsourcing sumber daya manusia dal
efisiensi biaya perasional PT INTI (Persero) Bandung memiliki anegatit
sebesar —0000000054. Jadi apabila biayautsourcing sumber daya manus
(X) meningkat satu rupii, maka rataata perbandingan antarealisasi dan
anggaran biayaperasionaakan turun sebesar 0,00000000544.

Pengujian atas ranan biayaoutsourcing sumber daya manusia dals
menunjang efisiendiiaya operasional PT INTPersero) Bandung yang dipero
dari hasil perhitungan statistik uji t dari tabakh koefisien regresi sebes0,616
dengan nilai gnifikans sebesaf,582. Penentuan hasil pengujian (penerim

penolakan HO) dapat dilakukedengan membandingagid,g dengan tapel atau
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juga dapat dilihat dari nilai signifikansinya. Dipéeh nilai t-hitung nilai fiung (-
0,616) berada diantara nilai negatif dan nilai ffdshe (-3,182< -0,616 < 3,182)
atau berada pada daerah penerimaan HO. Hasil gai glitunjukkan oleh nilai
signifikansi uji statistik nilai signifikan sebes#&,582 lebih besar dari taraf
signifikansia = 5% = 0,05. Artinya kesalahan untuk mengatakaa @eranan
signifikan biayaoutsourcing sumber daya manusia dalam menunjang efisiensi
biaya operasional PT INTI (Persero) Bandung adsédiesar 58,2%, yang berarti
lebih besar dari tingkat kesalahan yang dapatidlitesebesar 5%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pergmag bermakana dari
biaya outsourcing sumber daya mansuia dalam menunjang efisiensi biaya
operasional PT INTI (Persero) Bandung. Diperolaggkat hubungan antara biaya
outsourcing sumber daya manusia dalam menunjang efisiensalm@grasional
PT INTI (Persero) Bandung (B sebesar -0,335. Nilai korelasi yang diperoleh
masuk kategori hubungan rendah (tidak kuat) deagain hubungan antara biaya
outsourcing sumber daya manusia dengan efisiensi biaya opeasPT INTI
(Persero) Bandung berbanding terbalik. Melihat garhitungan dan kesimpulan
diatas tidak sesuai dengan teori yang dikemukakeh ©handra Suwondo
bahwa biaya yang dibebankan akan menjadi lebih mikaaena kapasitas yang
dikerjakan oleh perusahaan penyedia @gsourcing memungkinkan terciptanya
efisiensi tetapi penelitian ini sesuai dengan tegasing dikemukakan oleh
Richardus Eko Inrajit dan Richardus Djokopranoto bahwa meskipun banyak
alasan finansial yang mendukung kebijakatsourcing, tetapi ada juga beberapa

alasan finansial yang menghalangi kebijakan iniam@nlain sebagai berikut.
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1. Pemberi jasa tidak mampu melaksanakan kerja denigga yang lebih
efisien.

2. Ekonomis skala besar mungkin tidak dapat diperoleh.

Selain itu penelitian ini sesuai dengan teori ydikggmukakan olelftida
Yasar yaitu bisa juga terjadi biaya operasional yanglliirkan sama atau tidak
signifikan jumlah penghematannya. Hal ini sangat nghkin, mengingat
komponen untuk standar kompensasi pekerja adaldhsalkan pada standar
pasar.

Teori ini sesuai dengan penelitian yang penulisikak sehingga dari hasil
penelitian ini didapatkan bahwa biagasourcing sumber daya manusia (variabel
X) tidak mempunyai hubungan yang signifikan daldmiensi biaya operasional

(variabel Y) dan mempunyai pengaruh tidak kuatttiak searah (negatif).



